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Abstrak. Berpikir kritis adalah salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa pada abad ke-21, 

karena dengan berpikir kritis, siswa mampu menyelesaikan masalah yang diberikan dengan 

menganalisis, mengevaluasi, dan membuat kesimpulan. Penelitian ini dimaksudkan untuk menentukan: 

(1) Perbedaan pada peningkatan kemampuan berpikir kritis dengan model PBL berbantuan GeoGebra, 

PBL tanpa GeoGebra, dan pembelajaran langsung yang ditinjau dari KAM (2) Interaksi antara KAM 

dan model pembelajaran terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Riset ini dengan 

menerapkan metode quasi-experiment dengan Pretest posttest Nonequivalent Control Group Design. 

Sampel pada penelitian ini adalah kelas VIII.1 dan VIII. 7 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.2 

sebagai kelas kontrol. Teknik dalam mengambil sampel adalah purposive sampling. Instrumen yang 

digunakan pada proses pengumpulan data adalah tes kemampuan awal matematis dan tes kemampuan 

berpikir kritis. Analisis data menggunakan uji N-Gain, uji normalitas, uji homogenitas, uji anova satu 

arah, dan uji anova dua arah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara signifikan terdapat perbedaan 

pada peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang memperoleh PBL GeoGebra, PBL tanpa 

GeoGebra dan Pembelajaran Langsung yang ditinjau dari KAM tinggi dengan nilai sig 0,032, KAM 

sedang dengan nilai sig 0,000, dan KAM rendah dengan nilai sig 0,005. Tidak adanya interaksi antara 

KAM dan model pembelajaran terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis dengan nilai sig 0,334. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terlihat bahwa PBL dengan berbantuan GeoGebra dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  

Kata kunci: Berpikir Kritis, GeoGebra, Kemampuan Awal Matematis, PBL 

 

Abstract. Critical thinking is one of the skills that students must possess in the 21st century, because 

with critical thinking, students are able to solve problems by analyzing, evaluating, and drawing 

conclusions. This study aims to determine: (1) Differences in the improvement of critical thinking skills 

using the PBL model assisted by GeoGebra, PBL without GeoGebra, and direct learning as reviewed by 

KAM (2) The interaction between KAM and learning models on the improvement of students' critical 

thinking skills. This research uses a quasi-experimental method with a pretest-posttest nonequivalent 

control group design. The sample in this study consisted of classes VIII.1 and VIII.7 as experimental 

classes and class VIII.2 as the control class. The sampling technique used was purposive sampling. The 

instruments used were a mathematical ability test and a critical thinking ability test. Data analysis 

utilized the N-Gain test, normality test, homogeneity test, one-way ANOVA test, and two-way ANOVA 

test. The results of the study indicate that there are significant differences in the improvement of critical 

thinking skills among students who received GeoGebra PBL, PBL without GeoGebra, and direct 

learning, as assessed by high KAM with a sig value of 0.032, moderate KAM with a sig value of 0.000, 

and low KAM with a sig value of 0.005. There was no interaction between KAM and the learning model 

on the improvement in critical thinking skills, with a significance level of 0.334. Based on these research 

findings, it is evident that PBL with GeoGebra assistance can enhance students' critical thinking skills. 

Keywords: Critical Thinking, GeoGebra, Initial Mathematical Ability, PBL 
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Pendahuluan 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang harus dimiliki oleh setiap individu, 

khususnya bagi siswa yang menempuh proses pendidikan formal. Matematika dapat 

meningkatkan pemikiran kreatif, kritis, logis, analitis, dan sistematis (Yayuk et al., 2020). Hal 

tersebut relevan dengan kemampuan yang diperlukan pada abad ke-21, yaitu berpikir kritis, 

komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas (Ardiyanto et al., 2021). Berpikir kritis adalah teknik 

menggunakan penalaran untuk membantu siswa berpikir kritis, menganalisis, mengevaluasi, 

mengambil keputusan, dan membuat kesimpulan (Hidayat et al., 2019). Kemampuan berpikir 

kritis dalam matematika, memungkinkan siswa untuk lebih efektif dalam menyelesaikan 

masalah. Seperti yang dikemukakan oleh Subaini et al., (2022) Pada pembelajaran matematika, 

berpikir kritis adalah cara mengolah informasi dengan bernalar yang berguna dalam 

memecahkan permasalahan matematis. Dengan berpikir kritis membantu siswa mengatasi 

masalah sehari-hari dengan efektif (Rohmah et al., 2022). Memiliki keterampilan berpikir kritis 

menjadi hal yang krusial bagi siswa untuk mengembangkan pemahaman dan logikanya, 

sehingga siswa dapat menyelesaikan masalah yang kompleks. Selain itu, berpikir kritis juga 

melatih siswa dalam memahami situasi ketika terjadi masalah dan membantu siswa 

menghasilkan keputusan yang bijak dan tepat tentang untuk menangani masalah tersebut (Ati 

& Setiawan, 2020). (Facione, 2013) mengemukakan indikator berpikir kritis, yaitu interpretasi, 

analisis, evaluasi, dan inferensi. Interpretasi, yaitu menuliskan atau menggambarkan pernyataan 

matematika, analisis, yaitu menghubungkan antar konsep matematika terkait pada masalah 

yang diberikan, evaluasi, yaitu siswa mampu memeriksa kebenaran dengan melaksanakan 

strategi dengan tepat, dan inferensi, yaitu membuat kesimpulan dari masalah yang telah 

diselesaikan.  

Namun, berbeda halnya dengan fakta yang terjadi, yaitu kemampuan siswa untuk berpikir 

kritis (KBK) masih rendah, seperti temuan Programme for International Student Assessment 

(PISA) pada tahun 2022, Indonesia memperoleh skor 366 lebih rendah dari tahun 2018 (OECD, 

2022). Senada dengan hasil penelitian Kodu, et al., (2019); Ucisaputri, et al., (2020); 

Rosmalinda, et al., (2021); Endrawati & Aini, (2022); Rahmawati et al., (2022) menunjukkan 

bahwa KBK siswa masih rendah, hal tersebut terlihat masih banyaknya siswa mengalami 

kendala dalam menyelesaikan soal secara terstruktur, mulai dari merumuskan dan memahami 

permasalahan, hingga menentukan strategi penyelesaian matematika yang sesuai. Selain itu, 

hasil studi pendahuluan peneliti yang menunjukkan bahwa KBK siswa masih tergolong rendah 

dan saat dilihat dari hasil Rapor Pendidikan yang menunjukkan bahwa kurangnya KBK 

dikarenakan siswa kurang dalam menentukan keputusan secara logis dari berbagai bukti dan 

perspektif siswa yang berbeda.  

Mengingat pentingnya KBK bagi siswa, maka perlu adanya cara untuk mengembangkan 

kemampuan tersebut. Salah satunya dengan menerapkan model dalam pembelajaran, dimana 

siswa yang menjadi pusatnya. Model Problem Based Learning (PBL) merupakan model 

pembelajaran yang mengutamakan peran aktif siswa sebagai inti dari proses pembelajaran, 

sehingga siswa termotivasi untuk menguasai materi (Djonomiarjo, 2020). Selain itu, 

permasalahan nyata yang diterapkan pada model PBL, sehingga melatih siswa meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis (Prihono & Khasanah, 2020; Sari, 2020). Dalam menunjang 

keberhasilan KBK siswa dengan model PBL, akan lebih efektif jika dilengkapi dengan media 
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pembelajaran sehingga memfasilitasi siswa untuk menggambarkan materi yang masih bersifat 

abstrak.  

Pada era yang serba digital ini, teknologi sangat penting untuk belajar, terutama pada 

pelajaran matematika. Satu di antara banyaknya Software yang dapat digunakan, yaitu 

GeoGebra. Software ini dapat memberikan respon positif kepada siswa, mendorong 

kemandirian sehingga berpengaruh pada kemampuan matematika dan hasil belajar siswa 

(Fitriani, et al., 2019; Ziatdinov & Valles, 2022). Sejalan dengan pernyataan tersebut hasil 

penelitian Weinhandl, et al., (2020) & Rahman, et al., (2021) menunjukkan bahwa proses 

belajar yang bantuan GeoGebra dapat membantu siswa beradaptasi di abad 21 dan membantu 

meningkatkan KBK siswa. 

Hasil penelitian Cahyani et al., (2021) menunjukkan bahwa dengan menerapkan model 

PBL efektif dalam mengasah dan memperkuat kemampuan berpikir kritis siswa, karena dengan 

memberikan masalah kontekstual pada siswa, dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

mereka. Tidak hanya dengan model PBL, dengan metode penemuan terbimbing berbantuan 

GeoGebra dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Batubara, 2019). PBL dengan 

berbantuan media pembelajaran interaktif berdampak baik pada kemampuan penalaran 

matematis siswa (Welta et al., 2024). Dengan pembelajaran berbasasis masalah dapat 

meningkatkan kemandirian siswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan (Hastuti et al., 

2024). 

Berdasarkan kajian sebelumnya, belum ditemukan penelitian yang secara khusus 

membahas peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui model PBL yang menggunakan 

GeoGebra dengan mempertimbangkan kemampuan awal matematis siswa. Guru yang 

mengetahui KAM yang dimiliki oleh siswa, akan lebih mudah dalam menyusun strategi 

pembelajaran. Kemampuan awal merupakan kemampuan dasar prasyarat siswa. Sama halnya 

dengan yang dikemukakan oleh Suryani, et al., (2020) kemampuan awal mencerminkan 

wawasan, pengalaman, dan keterampilan yang ada pada diri siswa sebelum proses belajar 

berlangsung. Dengan mempunyai kemampuan awal yang baik, siswa akan mudah memahami 

materi dan dapat membangun fondasi sebelum mengembangan keterampilan lebih lanjut 

(Kasim et al., 2024). Kemampuan awal yang dilihat pada penelitian ini adalah kemampuan awal 

matematis siswa mengenai materi prasyarat yang dilaksanakan pada penelitian ini, yaitu bangun 

ruang sisi datar.  

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk menentukan perbedaan yang 

terjadi pada peningkatan kemampuan berpikir kritis dengan model PBL berbantuan GeoGebra, 

PBL tanpa GeoGebra, dan pembelajaran langsung yang ditinjau dari kemampuan awal 

matematis siswa dan menentukan interaksi antara KAM dan model pembelajaran terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis.  

Metode Penelitian 

Jenis dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan rancangan penelitian kuasi eksperimen. 

Penelitian ini menggunakan desain pretest posttest nonequivalent control group, yaitu dengan 

memberikan tes yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan materi bangun 

ruang, pada saat sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Desain penelitian ini digunakan 
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sesuai dengan kebutuhan peneliti, yaitu untuk mendapatkan hasil tes sebelum dan sesudah 

mendapatkan perlakuan pada kelas eksperimen dan kontrol, yang dimana subjek dipilih secara 

acak (Abraham & Supriyati, 2022). Penelitian ini dibagi menjadi tiga kelas, dengan dua kelas 

eksperimen dan satu kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan model 

PBL berbantuan GeoGebra dan model PBL tanpa berbantuan GeoGebra dan pada kelas kontrol 

dengan model pembelajaran langsung.  

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan dengan empat kali 

pertemuan, dengan materi yang diajarkan adalah bangun ruang sisi datar dan menggunakan 

modul ajar yang sesuai dengan materi dan model pembelajaran yang diberikan kepada siswa. 

Selain modul ajar yang sesuai, adapun GeoGebra yang digunakan pada penelitian ini terdapat 

di GeoGebra Math Resources, dimana visualisasi geometri sudah tersedia dan siswa langsung 

menggunakannya. Berikut desain penelitian pada Tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelas Pretest Treatment Posttest 

VIII.1 O X1 O 

VIII.7 O X2 O 

VIII.2 O X3 O 

Keterangan: 

VIII.1 = Kelompok Eksperimen 1 

VIII.7 = Kelompok Eksperimen 2 

VIII.2 = Kelompok Kontrol 

O  = Pretest dan Posttest 

X1 = PBL berbantuan GeoGebra 

X2 = PBL tanpa berbantuan GeoGebra 

X3 = Pembelajaran Langsung 

Sampel diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 

kelas VIII.1, VIII.7 dan VIII.2, dengan jumlah sampel pada setiap kelas adalah 40 siswa. 

Pemilihan tiga kelas ini berdasarkan informasi yang diberikan di awal persiapan penelitian oleh 

guru bidang studi yang mengajar pada ketiga kelas tersebut. Instrumen penelitian ini berupa tes 

KAM dengan soal uraian dengan aspek penilaian pemahaman konsep awal, proses pengukuran, 

dan kebenaran jawaban. Sedangkan tes KBK dengan indikator menyajikan pernyataan 

matematika yang disajikan dalam bentuk tulisan, visual, atau sketsa, menghubungkan antar 

konsep matematika, memeriksa suatu kebenaran atau melaksanakan strategi penyelesaian 

matematika, dan membuat atau menarik kesimpulan dari penyelesaian masalah matematika.  

Analisis instrumen meliputi validasi, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan reliabilitas 

Alpha Cronbach dengan nilai rhitung tes KAM adalah 0,775 dan tes KBK adalah 0,784. Data 

yang diuraikan adalah implementasi model PBL berbantuan GeoGebra, model PBL tanpa 

berbantuan GeoGebra dan pembelajaran langsung terhadap KBK ditinjau dari KAM yang 

berupa nilai dari pretest dan posttest. Analisis data yang digunakan meliputi uji normalitas 

kolmogorov-smirnov, uji homogenitas levene statistics, uji anova satu arah, dan uji anova dua 

arah dengan faktor bebasnya adalah KAM dan model pembelajaran, dengan menggunakan IBM 

SPSS Statistics 25. 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Deskripsi Statistik 

Data nilai KAM, data nilai pretest dan posttest KBK di kelas eksperimen 1, eksperimen 2, dan 

kontrol didapatkan dari hasil proses belajar matematika dengan menggunakan model PBL 

berbantuan GeoGebra ditinjau dari KAM. Berikut penyajian data yang didapatkan pada hasil 

penelitian . 

Tabel 2. Penyajian Data Hasil Penelitian 

Kelas Data  N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

PBL dengan 

GeoGebra 

KAM 

 

 

40 

34 89 63,20 13,83 

Pre 19 69 47,63 13,17 

Post 65 96 81,65 7,54 

PBL 

KAM 40 91 61,02 13,30 

Pre 19 69 47,55 12,80 

Post 58 94 74,92 9,22 

Pembelajaran 

Langsung (PL) 

KAM 31 89 63,13 11,18 

Pre 23 69 50,15 10,20 

Post 54 90 73,60 9,81 

Pada Tabel 2, memperlihatkan hasil tes KAM dari ketiga kelas yang terdiri dari 40 siswa. 

Terlihat pada kelas PBL tanpa GeoGebra hasil tes KAM lebih baik dari kelas PBL GeoGebra 

dan Pembelajaran Langsung jika dilihat dari nilai minimum dan maksimum. Sedangkan kelas 

PBL GeoGebra lebih baik dari kelas PBL tanpa GeoGebra dan Pembelajaran Langsung pada 

nilai rata-rata.  

Berdasarkan hasil pre-post tes KBK menunjukkan bahwa ketiga kelas menunjukkan 

peningkatan nilai KBK. Namun, peningkatan yang cukup tinggi berada pada kelas eksperimen 

1. Setelah mengetahui hasil pre-post tes KBK, selanjutnya menghitung skor N-Gain dengan 

kategori jika rata-rata N-Gain > 0,7 berada di kategori tinggi, rata-rata 0,3< N-Gain <0,7, berada 

di kategori sedang dan N-Gain < 0,3 berada di kategori rendah (Meltzer, 2002). Berikut 

penyajian data N-Gain KBK. 

Tabel 3. Rata-Rata dan Kategori N-Gain KBK 

Kelas Rata-Rata N-Gain Kategori 

PBL dengan GeoGebra 0,66 Sedang 

PBL 0,53 Sedang 

PL 0,47 Sedang 

Tabel 3, memperlihatkan nilai mean N-Gain KBK pada kelas PBL berbantuan GeoGebra 

lebih tinggi dari rata-rata N-Gain PBL tanpa berbantuan GeoGebra dan Pembelajaran langsung 

(PL). 
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Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov Smirnov dengan menguji hasil N-Gain  

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas N-Gain KBK Berdasarkan KAM 

Data Uji KS Sig Keterangan 

N-Gain KAM Tinggi 0,170 0,134 Normal 

N-Gain KAM Sedang 0,131 0,200 Normal 

N-Gain KAM Rendah 0,145 0,200 Normal 

Pada Tabel 4, nilai sig N-Gain KAM tinggi, sedang dan rendah besar dari 0,05, yang 

artinya data berdistribusi normal.  

 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas yang digunakan adalah uji levene statistics dengan menguji hasil N-Gain 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas N-Gain KBK Berdasarkan KAM 

Data Lavene Statistic Sig Katerangan 

N-Gain KAM Tinggi 2,243 0,137 Homogen 

N-Gain KAM Sedang 9,739 0,000 Tidak Homogen 

N-Gain KAM Rendah 0,973 0,398 Homogen 

Berdasarkan data di atas nilai sig N-Gain KAM tinggi dan rendah besar dari 0,05, maka 

data mempunyai variansi yang homongen. Sedangkan, nilai signifikan N-Gain KAM sedang 

kurang dari 0,05, artinya data memiliki variansi yang tidak homogen. Pengujian hipotesis 

menggunakan anova tidak mensyaratkan data harus homogen cukup data normal (Chandra et 

al., 2023; Fadhilah et al., 2024; Larasismoy et al., 2023). Menurut Amruddin et al., (2022), jika 

sampel pada setiap kelompok memiliki jumlah yang sama, maka uji homogen dapat diabaikan. 

Sesuai dengan sampel pada penelitian ini, setiap kelas jumlah sampelnya sama, yaitu 40 siswa.  

 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis ini untuk mengetahui peningkatan KBK yang memperoleh model PBL 

berbantuan GeoGebra dengan model PBL tanpa GeoGebra dan Pembelajaran langsung ditinjau 

dari KAM tinggi, sedang dan rendah.  

Tabel 6. Hasil Uji Anova Satu Arah  

KAM  Sum of Squares df Mean 

Square 

F Sig 

Tinggi 

Between Groups 0,115 2 0,057 4,242 0,032 

Within Groups 0,230 17 0,014   

Total 0,345 19    

Sedang 

Between Groups 0,544 2 0,272 22,054 0,000 

Within Groups 0,950 77 0,012   

Total 1,494 79    

Rendah 

Between Groups 0,128 2 0,064 7,491 0,005 

Within Groups 0,146 17 0,009   

Total 1,274 19    

Berdasarkan Tabel 6, siswa dengan kemampuan awal tinggi, nilai sig adalah 0,032, yaitu 

< 0,05, maka Ha11 diterima dan H011 ditolak, dapat di ambil kesimpulan bahwa peningkatan 

KBK siswa yang memperoleh PBL berbantuan GeoGebra dengan yang memperoleh PBL tanpa 

GeoGebra dan Pembelajaran langsung terdapat perbedaan yang signifikan jika ditinjau dari 

tingkat KAM. Siswa dengan kemampuan awal sedang nilai sig adalah 0,000, yaitu < 0,05, maka 

Ha12 diterima dan H012 ditolak, sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan pada 
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peningkatan KBK siswa yang memperoleh PBL berbantuan GeoGebra, memperoleh PBL tanpa 

GeoGebra dan Pembelajaran langsung ditinjau dari tingkat KAM siswa yang sedang. Siswa 

dengan kemampuan awal rendah nilai sig 0,000, yaitu < 0,05, maka Ha13 diterima dan H013 

ditolak, dari nilai sig tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

pada peningkatan KBK siswa yang memperoleh PBL berbantuan GeoGebra dengan yang 

memperoleh PBL tanpa GeoGebra dan Pembelajaran langsung ditinjau dari tingkat KAM siswa 

yang rendah.  

Selanjutnya akan dilakukan uji anova dua arah dengan bertujuan untuk melihat interaksi 

antara KAM dan model pembelajaran terhadap peningkatan KBK siswa.  

Tabel 7. Hasil Uji Anova Dua Arah 

Source 

Type III 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected Model 1.099a 8 0.137 11.577 0.000 

Intercept 25.289 1 25.289 2131.615 0.000 

Tingkat_KAM 0.364 2 0.182 15.330 0.000 

Kelas 0.459 2 0.229 19.334 0.000 

Tingkat_KAM * Kelas 0.055 4 0.014 1.155 0.334 

Error 1.317 111 0.012   

Total 39.463 120    

Corrected Total 2.416 119    

Pada Tabel 7, nilai sig pada interaksi antara KAM dan model pembelajaran adalah 0,334, 

yaitu > 0,05. Artinya Ha2 ditolak dan H02 diterima, maka dapat disimpulan bahwa antara KAM 

dan model pembelajaran terhadap peningkatan KBK siswa tidak terdapat interaksi.  

 

Pembahasan  

KAM yang dimiliki oleh siswa menjadi faktor dalam perbedaan peningkatan kemampuan 

berpikir kritis. Menurut Suryani, et al (2020) kemampuan awal siswa merupakan kemampuan 

yang dimiliki oleh siswa sebelum mendapatkan materi baru. Novita & Ramlah (2021) 

menjelaskan, sebagai seorang guru, penting untuk mengetahui tingkat kemampuan awal siswa, 

agar mengetahui sejauh mana pengetahuan prasyarat siswa sebelum mengikuti pembelajaran.  

Menganalisis peningkatan KBK berdasarkan KAM, data N-Gain yang telah didapatkan 

dikelompokkan berdasarkan tingkat KAM yang dimiliki oleh siswa, dimana tes KAM ini 

dilaksanakan sebelum siswa melaksanakan pre-test KBK dan perlakuan pembelajaran. 

Selanjutnya data N-Gain yang telah dikelompokkan berdasarkan KAM tersebut di analisis 

dengan uji anova satu arah. Hasil uji anova satu arah jika ditinjau dari KAM tinggi dari ketiga 

kelas, yaitu nilai signifikan 0,032, jika ditinjau dari KAM sedang dari ketiga kelas, nilai 

signikan yaitu 0,000 dan jika ditinjau dari KAM dari ketiga kelas, yaitu nilai signifikan 0,005. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada peningkatan KBK 

siswa yang memperoleh model PBL berbantuan GeoGebra dengan yang memperoleh model 

PBL tanpa GeoGebra dan Pembelajaran langsung ditinjau dari KAM siswa yang tinggi, sedang 

dan rendah. 
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Perbedaan pada peningkatan KBK untuk KAM tinggi, sedang, dan rendah dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

 

Tabel 8. Rata-Rata N-Gain KBK ditinjau dari KAM 
KAM Kelas Jumlah Rata-rata N-Gain 

Tinggi 

PBL dengan GeoGebra 7 0.72 

PBL  5 0.73 

PL 8 0.57 

Sedang 

PBL dengan GeoGebra 24 0.66 

PBL  30 0.51 

PL 26 0.45 

Rendah 

PBL dengan GeoGebra 9 0.61 

PBL  5 0.48 

PL 6 0.43 

Pada Tabel 8, dapat dilihat rata-rata N-Gain untuk siswa dengan KAM tinggi, sedang, dan 

rendah terjadi peningkatan KBK pada ketiga kelas tersebut. Jika dibandingkan peningkatan 

KBK dengan KAM tinggi pada kelas PBL GeoGebra lebih unggul daripada kelas PL, dan kelas 

PBL lebih unggul dibandingkan kelas PL, walaupun hasil menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan pada ketiga kelas tersebut, siswa dengan KAM tinggi pada kelas PBL lebih baik 

peningkatan KBK jika dibandingkan dengan kelas PBL berbantuan GeoGebra. Berdasarkan 

hasil tes kemampuan awal dan pre-test, siswa dengan KAM tinggi pada kelas PBL lebih unggul 

hasil tes nya jika dibandingkan dengan kelas PBL dengan GeoGebra, terlihat bahwa siswa pada 

kelas PBL sudah mempunyai kemampuan awal yang lebih unggul dibandingkan siswa pada 

kelas PBL dengan GeoGebra. Sehingga, ketika mendapatkan perlakuan dengan model PBL baik 

berbantuan GeoGebra atau tidak, tidak terlalu mempengaruhi nilai N-Gain dalam KBK. Siswa 

dengan KAM tinggi memiliki minat belajar yang baik dibandingkan dengan tingkat KAM 

lainnya, sehingga siswa aktif dalam mencari informasi baru dan cenderung mudah menerima 

hal baru (Narwastu et al., 2022; Nurfadilah et al., 2020; Putri, et al., 2021). 

Dalam penggunaan GeoGebra yang telah tersedia, siswa hanya langsung 

menggunakannya saja tanpa membuat gambar bangun ruang sendiri, hal ini yang dapat 

menyebabkan siswa dengan kemampuan tinggi merasa kurang tertantang dengan menggunakan 

GeoGebra yang digunakan. Menurut Putra & Siswono, (2021), dengan GeoGebra mampu 

mendorong siswa untuk aktif dalam belajar, akan tetapi siswa dengan kemampuan awal tinggi 

mencari tantangan yang tidak terdapat pada GeoGebra.  

Sedangkan peningkatan KBK yang ditinjau dari KAM sedang dan rendah pada ketiga 

kelas, terlihat bahwa kelas PBL dengan GeoGebra lebih unggul jika dibandingkan dengan kelas 

PBL dan PL. Selisih rata-rata N-Gain siswa dengan KAM sedang pada kelas PBL Geogebra 

dan tanpa GeoGebra adalah 0,15, sedangkan selisih N-Gain KAM sedang kelas PBL GeoGebra 

dan Pembelajaran Langsung adalah 0,21. Untuk selisih rata-rata N-Gain siswa dengan KAM 

rendah pada kelas PBL Geogebra dan tanpa GeoGebra adalah 0,13, sedangkan selisih N-Gain 

KAM rendah kelas PBL GeoGebra dan Pembelajaran Langsung adalah 0,18. Sama halnya 

dengan yang dikemukakan oleh Maharani, et al (2024) & Wulansari, et al (2022) GeoGebra 

memberikan pengaruh positif terhadap KBK matematis dan siswa terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran.  

Dari hasil uji anova dua arah nilai signifikansi pada interaksi antara KAM dan model 

pembelajaran, yaitu nilai signifikan 0,334 > 0,05, yang artinya tidak adanya interaksi antara 
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kemampuan awal matematis dan model pembelajaran terhadap peningkatan KBK siswa. Tidak 

terdapat interaksi ini menunjukkan bahwa, terjadi peningkatan pada KBK siswa dengan model 

pembelajaran, baik siswa dengan KAM tinggi, sedang, maupun rendah, sehingga 

kesimpulannya tidak terdapat pengaruh secara bersama-sama antara KAM dan model 

pembelajaran terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Salamor & Kempa (2024), bahwa tidak terdapat interaksi antara KAM dan model 

pembelajaran Group Investigation dan konvesional terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Nurdin, et al (2020) dalam hasil penelitiannya mengemukakan bahwa tidak terdapat 

interaksi antara model pembelajaran dan KAM terhadap KBK. 

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi keberhasilan dalam pendidikan khususnya dalam 

mempelajari matematika di sekolah, guru matematika memiliki variasi dalam memberikan 

materi kepada siswa, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

baik, hal ini berlaku bagi siswa dengan kemampuan awal matematisnya yang tinggi, sedang, 

maupun rendah.  

 

Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini kesimpulannya, yaitu : (1) ada perbedaan yang 

signifikan pada peningkatan KBK siswa yang memperoleh PBL berbantuan GeoGebra dengan 

yang memperoleh PBL tanpa GeoGebra dan Pembelajaran langsung jika ditinjau dari 

kemampuan awal tinggi, sedang, dan rendah. (2) antara kemampuan awal matematis dan model 

pembelajaran terhadap peningkatan KBK siswa tidak adanya interaksi. Berdasarkan 

kesimpulan tersebut, sehingga dengan PBL berbantuan GeoGebra dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa baik siswa dengan kemampuan awal tinggi, sedang, dan 

rendah.  

 Temuan pada penelitian ini, yaitu dengan model PBL berbantuan GeoGebra dapat 

meningkatkan KBK siswa dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Akan tetapi pada 

siswa kemampuan awal tinggi, peningkatannya lebih tinggi dengan model PBL tanpa GeoGebra 

jika dibandingkan dengan model PBL berbantuan GeoGebra. GeoGebra bukan menjadi salah 

satu solusi bagi siswa yang kemampuan awal matematisnya tinggi, sehingga disarankan bagi 

guru dan peneliti selanjutnya untuk menyesuaikan penggunaan media pembelajaran bagi siswa 

yang kemampuan awalnya tinggi, misalkan dengan membuat gambar secara mandiri dengan 

GeoGebra, berbeda halnya dengan siswa yang mempunyai kemampuan sedang dan rendah, 

yang akan terbantu dengan GeoGebra yang gambarnya sudah tersedia. 
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